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RINGKASAN

Menurut BPS, sampai dengan tahun 2017, jumlah Perusahaan Industri Besar Sedang di
Indonesia mencapai 33.577 buah (bps.go.id). Dari pandangan OHN, jumlah ini dari berbagai
perspekti (lapangan kerja, kesejahteraan perawat, kompetensi, perlindungan kesehatan kerja
dan produktivitas) tentu akan sangat menguntungkan. Sekaligus merupakan tantangan bagi
perawat yang ingin bekerja di sector industry.

Di dunia industri, peran perawat selama ini masih bersifat tradisional.Hal ini disebabkan
belum adanya lembaga penyeleggara pendidikan formal yang menyiapkan perawat industri
yang dikenal dengan Occupational Health Nursing (OHN). Oleh sebab itu, penyelenggaraan
pendidikan OHN perlu direncanakan kurikulum program yang sistematis dan terstruktur yang
dilengkapi manajemen pendidikan OHN beserta perlengkapan Sumber Daya Manusia (SDM),
laboratorium prosedur klinis, lapangan praktik bagi mahasiswa serta tersedianya akademisi
pendidikan keperawatan. Kesiapan ini diharapkan mampu membantu pengelolaan
manajemen pendidikan program OHN yang lebih baik dan tertata.

Proposal ini mencoba mengidentifikasi potensi Poltekkes Kemenkes Jayapura, Papua, dalam
penyelenggaraan program pioner Magister Keperawatan Jurusan Occupational Health
Nursing.Tujuannya adalah tersedianya kurikulum pendidikan program magister keperawatan
jurusan OHN, peningkatan kualitas SDM Keperawatan jurusan OHN, serta terwujudnya
pemerataan kesejahteraan masyarakat melalui program pendidikan yang berkualitas.

Kata kunci: occupational health nursing, OHN, kurikulum pendidikan magister keperawatan,
Poltekkes Kemenkes, Papua.



SUMMARY

According to BPS, up to 2017, the number of large and medium-sized industrial companies in
Indonesia reached 33,577 (bps.go.id). From OHN's point of view, this number from various
perspectives (employment, welfare of nurses, competence, protection of occupational health
and productivity) would certainly be very beneficial. It is also a challenge for nurses who
want to work in the industrial sector.

In the industrial world, the role of nurses has been traditional. This is due to the absence of
formal educational institutions that prepare industrial nurses known as Occupational Health
Nursing (OHN). Therefore, the implementation of OHN education needs to plan a systematic
and structured program curriculum equipped with OHN education management along with
Human Resources (HR) equipment, clinical procedure laboratories, practical fields for
students and the availability of nursing education academics. This readiness is expected to be
able to help the management of a better and more organized OHN education program
management.

This proposal tries to identify the potential of the Poltekkes of the Ministry of Health in
Jayapura, Papua, in the implementation of the pioneer program for the Master of Nursing,
Department of Occupational Health Nursing. The goal is to provide an educational
curriculum for the nursing master program in the OHN department, to improve the quality of
the OHN nursing human resources, and to create an equal distribution of community welfare
through quality education programs.

Key words: Occupational Health Nursing, OHN, Curriculum Education of Master Degree,
Poltekkes Kemenkes, Papua.



BAB I
PENDAHULUAN

Latar Belakang
Sebagai bagian dari pembangunan nasional, pendidikan keperawatan perlu mendapatkan
perhatian terkait peningkatan kualitasnya. Pada tingkat operasional perawat adalah
professional kesehatan yang berada di garis depan dalam upaya peningkatan pelayanan
kesehatan. Perkembangan dunia keperawatan yang ditandai dengan meluasnya jumlah
pendidikan spesialisasi profesi saat ini membutuhkan kreativitas dan inovasi dalam
teknologi pendidikan. Kreativitas dan inovasi bukan hanya memberi hawa baru dalam
sistem pembelajaran, namun juga membuat proses belajar mengajar jadi lebih menarik.
Termasuk renovasi pendidikan tingkat magister untuk jurusan Occupational Health
Nursing (OHN), yang selama ini belum ada di Indonesia secara umum dan Papua

khususnya.

Oleh sebab itu, guna merencanakan pengadaanya, perlu disusun kurikulum program
pendidikan magister keperawatan jurusan OHN ini sebagai upaya peningkatan kualitas
pendidikan sekaligus layanan keperawatan di industri.Sebagaimana dikemukakan oleh
Tukayo (2020) dalam karyanya yang berjudul Manajemen Pendidikan Keperawatan
Berbasis Karakter., bahwa tantangan pendidikan kita yang makin kompleks di era industri
4.0 (Astrid, 2019; Munir, 2015) menjadi salah satu faktor pendorong mengapa disusun

proposal penelitian ini.
Rumusan Masalah

Setelah melakukan penelitian dan SWOT (Strenght, Weaknesses, Opportunity, Threat)
Analisys, bagaimanakah langkah-langkah konkrit pengembangan kurkulum dalam
bentuk buku panduan kurikulum Program Magister Terapan Keperawatan Jurusan

Occupational Health Nursing yang bisa diterapkan di Poltekkes Kemenkes Jayapura?
Tujuan Penelitian

Pada akhir tahun kedua 2022 , peneliti bisa menerbitkan sebuah Buku Panduan
kurikulum Program Magister Terapan Keperawatan Jurusan Occupational Health
Nursing. Buku Panduan ini berupa paduan pengajaran ilmu pengetahuan, keterampilan

serta Praktik OHN di bawah naungan Poltekkes Kemenkes Jayapura.



Manfaat Penelitian

1.1.1.

Manfaat hasil penelitian bagi masyarakat, bangsa dan negara

Masyarakat, bangsa dan negara memiliki buku panduan kurikulum pendidikan
magister OHN untuk yang pertama kali, yang membantu pengkayaan kompetensi
masyarakat dan pada gilirannya mempertajam keahlian yang sangat berguna dalam
meningkatkan kesejahteraan masyarakat.

Manfaat hasil penelitian bagi perawat

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan acuan tentang bagaimana
mengembangkan kurikulum pendidikan Ilmu Keperawatan jurusan OHN yang
pada dasarnya bisa meningkatkan kualitas dan reputasi profesi.

Manfaat hasil penelitian bagi lembaga kedinasan

Meningkatkan nilai akreditasi dan ke depan bisa menjadi rujukan institusional
untuk tingkat nasional sebagai pioneer penyelenggara program magister

keperawatan jurusan OHN.



BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Occupational Health Nursing

Peran Perawat Occupational Health Nursing (OHN)

Menurut WHO (2012) ada delapan peran Perawat OHN yang menjadi pijakan rekomendasi
jenis pelayanan keperawatan di industry. Peran tersebut meliputi sebagai: clinician, specialist,
manager, coordinator, adviser, health educator, counselor dan researcher. Dari delapan
peran ini, yang nampak jelas menggambarkan pelayanan yang bersifat teknis ada pada
clinician dan specialist. Walaupun demikian, bukan berarti peran lainnya tidak membutuhkan
keterampilan teknis. Karena sebagai manajer, koordinator, penasehat, pendidik kesehatan
serta konselor juga tidak lepas dari keterampilan teknis manajerial. Lebih konkrit lagi,
rekomendasi dari UKOOA (United Kingdom Offshore Operators Association, 2009) dan
OSHA (Occupational Safety and Health Administration, 2016) di mana secara jelas
menyebutkan peran Occupational Health professionalyang terbagi dalam empat pilar
meliputi: Fitness to Work (FTW), Health Promotion, Health Surveillance dan Management of
Ill Health (Case Maagement). Empat pilar ini yang dibutuhkan secara teknis dalam
penyelenggaraan pendidikan tinggi tingkat magister (Tukayo & Hardy, 2020; ICOH, 1997).

Melalui pendidikan tersebut akan dicapai tujuan pembelajaran akan lebih terarah ke jenjang
spesialisasi. Dengan demikian bisa diukur hasilnya dalam bentuk kompetensi yang teruji
secara akademik. Inilah yang membedakan kompetensi mereka yang membedakan dengan

level pendidikan di bawahnya yang terkait OHN.

Kesehatan Kerja

OHN adalah bagian dari kesehatan kerja.Kesehatan kerja adalah upaya pencegahan dan
pengendalian penyakit, cedera atau apapun kondisi timbul karena pekerjaan yang berbahaya
bagi kesehatan dan kebugaran karyawan dan keluarga mereka di mana bisa menyebabkan

mereka kehilangan waktu dari pekerjaan atau untuk bekerja kurang dari kapasitas.

Tujuan OH
Tujuan utama Kesehatan Kerja adalah untuk memaksimalkan jumlahnya karyawan yang
layak bekerja.Untuk mencapai tujuan ini, sejumlah strategi diperlukan, misalnya: ‘Untuk

mengembangkan dan memusatkan keahlian dalam Layanan Kesehatan Kesehatan Kerja
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untuk mendukung kebutuhan User.

Lingkungan Kerja

Layanan kesehatan dalam industri sebagian besar menyediakan kesehatan kedokteran dan
keperawatan. Selain layanan darurat, berbagai layanan lengkap dan komprehensif layanan
kesehatan primer dan kesehatan kerja juga disediakan. Harus disadari bahwa hazard (bahaya
kesehatan) ada di kawasan industri. Orang-orang di daerah itu juga terpapar langsung atau
tidak langsung ke risiko, dari bahaya kecil hingga sangat berisiko. Sebagai contoh karyawan
pengeboran, operasi dan pemadam kebakaran terpapar tidak hanya di bawah umur kecelakaan

terjadi selama jam kerja, tetapi juga pada zat yang sangat berbahaya.

Penyakit yang Berhubungan Dengan Pekerjaan dan Kesehatan Kerja memiliki peran penting
dalam pencegahan dan pengenalan dini penyakit akibat kerja. Dengan mengenali penyakit
akibat kerja sejak dini, kita dapat membantu: memastikan hasil yang lebih baik bagi
karyawan dan memberi tahu pemberi kerja serta rekan kerja karyawan tentang lingkungan
kerja yang berpotensi tidak sehat. Penyakit akibat kerja adalah masalah kesehatan yang
disebabkan oleh paparan bahaya kesehatan di tempat kerja.

Karakteristik Penyakit Akibat Kerja
Bahaya kesehatan di tempat kerja dapat menyebabkan tiga jenis reaksi dalam tubuh:

1. Reaksi langsung atau akut, seperti sesak napas atau mual, dapat disebabkan oleh
peristiwa satu kali, (misalnya: tumpahan bahan kimia). Reaksi ini biasanya tidak
permanen. Reaksi bertahap, seperti asma atau dermatitis (ruam kulit), dapat
memburuk dan bertahan saat Anda terpapar berhari-hari, berminggu-minggu, atau
berbulan-bulan. Reaksi-reaksi ini cenderung bertahan untuk waktu yang lebih lama.

2. Reaksi atau penyakit yang tertunda yang membutuhkan waktu lama untuk
berkembang, seperti kanker paru-paru atau kehilangan pendengaran, dapat disebabkan
oleh paparan jangka panjang terhadap suatu zat atau aktivitas kerja. Reaksi-reaksi ini

dapat diperhatikan lama setelah pekerjaan selesai.

Pencegahan Penyakit Kerja
Tujuan kesehatan kerja adalah untuk mencegah penyakit, dan kemajuan dapat terjadi diukur
tidak hanya oleh pengetahuan tentang penyebab penyakit tetapi juga sejauh mana intervensi

mana yang terbukti efektif dalam mengurangi insiden atau tingkat keparahan.Pencegahan
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penyakit kesehatan kerja mencakup tindakan tidak hanya untuk mencegah terjadinya penyakit,
seperti pengurangan faktor risiko, tetapi juga untuk menghentikan perkembangannya dan

mengurangi konsekuensinya setelah ditetapkan.

Surveilans dan Deteksi Dini Penyakit Menular

Surveilans dan deteksi dini penyakit dan cedera akibat kerja sangat penting untuk
menargetkan upaya pencegahan di tempat kerja. Sistem pengawasan dan deteksi dini
termasuk mekanisme untuk pengumpulan data terstandarisasi, analisis data, dan penyebaran
hasil ke "semua yang perlu tahu."Dalam kesehatan kerja, sistem pengawasan dan deteksi dini
kurang dikembangkan daripada pencegahan penyakit menular. Kesenjangan ada karena
pengawasan kesehatan kerja secara konseptual lebih kompleks dan dibatasi oleh hambatan

hukum dan sosial.

Praktik Perawat OHN:

1. Fitness to Work (FTW)
Dalam FTW sedikitnya ada 10 jenis medical check-up (MCU), di mana melibatkan
perawat dalam pelayanannya. Persiapan prosedur MCU, membutuhkan persiapan
admistnisrasi, pesiapan pasien, persiapan alat dan perawat (Tukayo & Hardy, 2020).
Tahapan umum dalam MCU meliputi pengkajian, pemeriksaan fisik umum, pemeriksaan
fisik khusus. Pemeriksaan fisik umum misalnya observasi, palpasi, auskultasi dan Vital
Sigs (Tukayo & Hardy, 2020). Sedangkan yang khusus misalnya spirometri, audiometri,
VO2Max dan ECG.

2. Promosi Kesehatan dan Pemeriksaan Kesehatan
Salah satu kegiatan yang masuk dalam kategori Core OHN Activities menurut Association
of American Occupaional Health Nursing (AAOHN, 2012; Bagley in Oakley, 2002)
adalah Health Promotion. Health promotion ini dibutuhkan di tempat kerja guna
membantu pekerja untuk mengubah gaya hidup mereka untuk bergera menuju kondisi
kesehatan yang optimal (Tukayo & Hardy, 2020).

3. Bahaya dan Risiko Kesehatan di Tempat Kerja (Hazard & Risk)
Risk Assessment (Penilaian risiko kesehatan) kesehatan kerja adalah untuk menentukan
potensi bahaya yang paling signifikan di daerah tersebut. Penilaian risiko ini dapat
memandu regulator dalam mengurangi bahaya lingkungan. Orang yang bekerja di area

industri yang mempelajaridasar penilaian risiko dapat meningkatkan pemahaman mereka

10



ke arah yang lebih baik, baik tentang bahaya dan risiko yang nyata maupun tentang
potensial bahaya lingkungan yang dirasakan.

4. Kebisingan (Noise), Konservasi Pendengaran (Hearing Conservation) dan
Audiometri
Kebisingan, atau suara yang tidak diinginkan (Noise: unwanted sound), adalah salah satu
masalah kesehatan paling umum di tempat kerja. Sementara Test Audiometri adalah ujian
kemampuan pendengaran.Audiometry adalah pengujian kemampuan seseorang untuk
mendengar beragam frekuensi suara, menggunakan peralatan elektronik yang disebut
audiometer.Sudah terbiasa mengidentifikasi dan mendiagnosis gangguan pendengaran
pada individu. Rentang frekuensi yang diuji bentuk 500hz hingga 8khz.

5. Test Visual dan Vision Screening
Sebagai bagian dari layanan kesehatan kerja, kita harus menyediakan alat mengetes
penglihatan yang dikenal dengan sebutan Visual & Vision Screening. Test Penglihatan di
tempat kerja tetap merupakan metode yang berharga untuk mengidentifikasi secara
potensial kelainan visual yang dapat diobati di area populasi kerja

6. Sistem Pernafasan dan Spirometri
Ini adalah tes untuk mengukur seberapa baik paru-paru menghirup udara, volume udara
paru-paru dapat menahan, dan seberapa baik paru-paru menghembuskan udara.Informasi
ini berguna dalam mendiagnosis beberapa jenis gangguan paru-paru tertentu seperti asma,
bronkitis dan empisema.

7. Sistem Kardiovaskular dan Elektrokardiogram
Elektrokardiogram (EKG) mendeteksi dan mencatat pola aktivitas listrik dalam hati dan
polanya direkam pada kertas grafik khusus. Penelusuran ini memungkinkan dokter untuk
mencari kesimpulan tertentu mengenai fungsi jantung.

8. BMI (Basal Metabolism Index): Indeks Massa Tubuh
Ini adalah alat untuk menunjukkan status berat badan pada orang dewasa yang mengukur
berat badan & tinggi badan dan dihitung dengan membagi berat badan (Kg) dibagi dua,
dikalikan dengan tinggi badan (m).

9. VO2 Max (Protokol Bruce yang Dimodifikasi)
VO2 Max (Penyerapan Oksigen Maksimum), kadang-kadang disebut Tes Stres, Treadmill
Tes atau tes latihan, membantu perawat Kesehatan Kerja mengetahui seberapa baik kerja

jantung dan paru-paru anda saat bekerja.
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2.2, Kurikulum Magister OHN
Kata ‘kurikulum’ (curriculum) berasal dari kata Latin ‘currere’ yang berarti ‘lari’.Jadi,
kurikulum adalah ‘pelarian’ yang digunakan untuk mencapai tujuan pendidikan (Clement,
2011).Kurikulum bisa dikategorikan sebagai kerangka kerja atau arsitektur dalam sebuah
program pendidikan. Kurikulum inilah fondasi program pendidikan di mana proses

belajar mengajar direncanakan dan diimplementasikan (Tukayo, 2020).

Perencanaan kurikulum menurut Clement (2011) bermula dari keputusan secara
menyeluruh tentang tujuan hingga perencanaan pengajaran. Sedangkan Pengembangan
kurikulum adalah proses perencanaan dan penyusunan kurikuum oleh Pengembang
Kurikulum (Curriculum Developer) dan kegiatan yang dilakukan agar kurikulum yang
dihasilkan dapat menjadi bahan ajar dan acuan yang digunakan untuk mencapai tujuan
pendidikan nasional sampai pada evaluasinya (dasarguru.com, 12 Oktober 2018). Tujuan
pengembangan kurikulum ini adalah mencari tahu apakah agenda yang dijalankan selaras
dengan rencana, kebutuhan dan tujuan lembaga. Di Indonesia, pengembangan kurikulum
ini dilakukan dengan standar nasional pendidikan yang bertujuan demi terwujudnya

tujuan pendidikan nasional yang berdasarkan UU No.20 Tahun 2003 tentang Kurikulum.

Penyusunan Kurikulum untuk program Magister Keperawatan OHN secara umum akan
mengacu pada Standar Nasional Pendidikan Tinggi (SN Dikti), Berdasarkan
Permenristekdikti Rl Nomor 44 tahun 2015 dan Perubahan Permenristekdikti RI Nomor
50 tahun 2018. Secara umum mengacu kepada rekomendasi World Health Organization
(WHO), American Board Occupational Health Nursing (ABOHN, 2011) serta
rekomendasi beberapa perguuan tinggi di dunia yang menyelenggarakan program yang
sama. Hal ini disebabkan Indonesia belum memiliki kampus yang menyelenggarakan

program ini.

Lebih spesifiknya, keluaran program pendidikan ini diharapkan memiliki kompetensi
minimal sebagai perawat spesialis OHN sebagai perawat spesialis kesehatan kerja
memiliki banyak aspek dan beragam.Perawat Magister OHN tingkat lanjut ini berfungsi
sebagai penyedia layanan kesehatan, pengawas keselamatan, pendidik, dan arsitek

langkah dan program kesehatan dan keselamatan baru.

Isi kurikulum program ini antara lain menggambarkan kemampuan perawat spesialis

OHN yang mencakup namun tidak terbatas pada penguasaan dan kemampuan berikut:
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10.

Mengembangkan dan menerapkan program kesehatan dan keselamatan.

Mengembangkan program, antara lain pencegahan penyakit, seperti berhenti
merokok, olahraga, dan program makan sehat.

Mendokumentasikan semua cedera dan penyakit karyawan di tempat kerja.

Mengamati dan menilai lingkungan kerja untuk potensi bahaya dan bahaya.

Mengobati cedera dan penyakit bagi karyawan, termasuk tindak lanjut dan
rujukan.

Mengawasi dan melaksanakan program dan perencanaan kesiapsiagaan darurat
dan bencana.

Berperan sebagai gatekeeper layanan kesehatan, termasuk urusan rehabilitasi
dan disabilitas.

Konseling karyawan tentang masalah kesehatan fisik dan mental dan
membimbing mereka menuju sumber daya masyarakat dan / atau program bantuan
karyawan.

Memantau status kesehatan karyawan.

Melakukan penelitian tentang dampak kondisi kerja yang berbahaya atau
paparan tempat kerja, yang mungkin termasuk mengumpulkan data dan melaporkan

temuan kepada pemberi kerja.
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BAB III
METODE PENELITIAN

3.1. Desain Penelitian

Teori yang digunakan dalam penelitian ini Health Belief Model. Teori ini digunakan
karena penelitian ini berusaha menjelaskan dan memprediksi perubahan sikap
individual terhadap kesehatan (Abraham & Sheeran, 2015). Penelitian ini mencoba
mengungkap perlunya penyelenggaraan program pendidikan magister keperawatan di
Poltekkes Kemenkes Jayapura, atas dasar SWOT Analysis sudut pandang OHN dan
kurikulum program pendidikan magister. Jenis penelitiannya kuantitatif, dengan
descriptive dan desain analytical study. Populasi pada penelitian ini adalah mahasiswa
tugas belajar dan perawat yang sudah bekerja di rumah sakit, Puskesmas, industri serta
dosen, di Indonesia dan di luar negeri. Teknik pengambilan sampelnya non probability
sampling dengan jumlah sampel sebanyak 300 responden, dilakukan online. Alat
pengumpulan data menggunakan kuesioner dalam bentuk Skala Likert. Data diolah
dengan langkah-langkah: editing, coding, transferring, dan tabulating.

Penelitian dilakukan setelah mendapatkan surat lulus uji etik dari Komite Etik
Poltekkes Kemenkes Jayapura, yang bertujuan untuk melindungi dan menjamin
kerahasiaan responden. Tahapan awal dalam penelitian ini berupa pemberikan
penjelasan tentang tujuan dan prosedur penelitian, yang berupa informed consent, yang

perlu ditanda-tangani oleh responden sebagai bukti legal persetujuan.

3.2. Tempat dan Waktu Penelitia

Penelitian ini berpusat di Jayapura, Papua.Namun distribusi kuesioner dilakukan juga
dibeberapa kota di Papua dan kota-kota lain di-Indonesia. Dilaksanakan selama dua
tahun, dimulai dari januari tahun 2021 sampai akhir tahun 2022.
3.2.1 kegiatan Tahun 2021

Peneliti melakukan pengumpulan data, wawancara, observasi, analisa, olah data,
webinar publikasi jurnal tahap pertama.
3.2.1 kegiatan Tahun 2021
Peneliti melakukan presentasi, visitasi intutusi pendidikan dalam dan luar negeri
serta visitasi ke industri - industri bertaraf nasional dan internasional . Publikasi jurnal

tahap kedua dan penyusunan Buku kurikulum.
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3.3. Agenda Penelitian

Tabel Jadwal Kegiatan Penelitian Dasar Unggulan Perguruan Tinggi

Tahun 2020 ( usulan)
No. Kegiatan 6 Bulan ke -1 6 bulan Ke -2
112(3(4(5|/6|7[8[9]|10]|11]12
. Pembuatan & pengajuan
Proposal
2 Presentasi Proposal
3 Persetujuan Proposal
Tahun Pertama 2021 (pelaksanaan)
5 | Perizinan
6 | Pendanaan danKontrak
7 | Pengumpulan Data
8 | Tabulasi Data
9 | Analisa dan Evaluasi |
10 | Pembuatan Jurnal Pertama
Kegiatan Webinar
11 | Internasional
Tahun Kedua (2022)
12 | Review awal & lanjutan
13 | Evaluasi Tahap II
Visitasi Institusi
14 | Pendidikan
15 | Visitasi Industri
Penyusunan & Kurikulum
16 | S2 Keperawatan
17 | Publikasi jurnal Kedua
18 | Pencetakan Buku OHN
19 | Penyusunan Laporan
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3.4. Subjek Penelitian (Populasi dan Sampel)
3.4.1. Populasi

3.4.2.

Populasi adalah jumlah keseluruhan objek penelitian atau objek yang akan
diteliti yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan (Setiadi, 2013).
Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa, praktisi, dosen dan perawat
didalam & di luar negeri, sebanyak 200 orang.
Sampel
Sampel adalah sebagian dari keseluruhan objek yang diteliti dan dianggap
mewakili seluruh populasi (Setiadi, 2013).Teknik pengambilan sampel pada
penelitian ini adalah dengan Probability sampling atau biasa disebut metode
random sampling secara acak sederhana.Cara pengambilan sampel yang akan
digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan rumus Slovin :
N

n=m
Keterangan:
n: Jumlah Sampel
N: Besar Populasi
d: Tingkat kepercayaan/ketepatan yang diinginkan (d = 10% atau 0,1).

Keseluruhan sampel yang diambil dalam penelitian ini adalah 200 orang.
Untuk mengambil sampel di setiap kota maka digunakan rumus Stratific

random sampling:

n
—X  oran
N 9

Keterangan:

n: Jumlah sampel

N: Jumlah populasi

Berdasarkan formula tersebut, maka paparan hasil perhitungan proporsi sampel di

kota-kota tersebut dapat dilihat pada tabel berikut ini:
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3.5. Metode Pengumpulan Data

3.5.1. Alat pengumpulan data

Instrumen yang digunakan pada penelitian ini adalah kuesioner dalam bentuk skala

Guttman yang terdiri dari 3 bagian, yaitu:

a.
b.

C.

Bagian A merupakan petunjuk pengisian kuesioner.

Bagian B adalah data responden.

Bagian C adalah kuesioner dengan item pernyataan mengenai penyelenggaraan
pendidikan magister keperawatan OHN yang berupa pernyataan tertutup. Adapun
pilihan jawaban untuk setiap pernyataan terdiri dari pilihan ganda (a, b, ¢, d) dan
alternatif jawaban, yaitu ‘Ya’ dan ‘Tidak’. Untuk setiap pernyataan, alternatif
jawaban‘Ya’diberi nilai 2 dan ‘Tidak’ diberi nilai 1.

Alat pengumpulan data bagian ini mengukur tentang:

1) Bagian pertama adalah pernyataan mengenai Pengetahuan Umum tentang

OHN.
2) Bagian kedua adalah pernyataan Sikap mengenai penyelenggaraan program

magister keperawatan di Poltekkes Jayapura.

3.5.2. Uji Instrumen

a.

Uji Validitas

Uji Validitas adalah suatu indeks yang menunjukkan alat ukur itu benar-benar
mengukur apa yang ingin diukur (Arikunto, 2007). Untuk mengetahui apakah
kuesioner yang kita susun tersebut mampu mengukur apa yang hendak kita ukur,
maka perlu diuji dengan uji korelasi antara skor tiap-tiap item pertanyaan dengan
skor total kuesioner tersebut. Adapun uji validitas yang akan digunakan adalah
Construct Validity, yaitu validitas yang berkaitan dengan kesanggupan suatu alat
ukur dalam mengukur pengertian suatu konsep yang diukurnya (Siregar, 2013). Uji
ini dilakukan dengan pengujian instrumen di luar tempat pelaksanaan pengumpulan
data penelitian dengan karakteristik tempat yang paling mendekati dengan tempat
dan sampel penelitian (Notoatmodjo, 2018). Namun penelitian ini akan
menggunakan kuesioner yang sudah tervalidasi, yaitu dengan menggunakan
desain [Individual Interest Questionnaire (IIQ) yang telah dimodifikasi (Rotgans,
2015).

Uji Reliabilitas

Uji Reliabilitas adalah suatu bentuk pengukuran yang menunjukkan adanya

kesamaan hasil apabila pengukuran dilaksanakan oleh orang yang berbeda ataupun
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waktu yang berbeda (Setiadi, 2013).untuk mengetahui Reliabilitas kuesioner
dilakukan dengan menggunakan sistem komputerisasi. Dengan menggunakan
perangkat komputer, berdasarkan Product Moment maka nilai Reliabilitas dapat
langsung dihitung dengan kriteria, bila hasil (angka korelasi) sama dengan atau
lebih dari angka kritis pada a 5 % yaitu 0,632 maka alat ukur tersebut dinyatakan

reliabel.

3.6. Cara Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan lembaran kuesioner.Adapun prosedur

pengumpulan data yang akan dilakukan sebagai berikut:

1.

Tahap persiapan pengumpulan data

Persiapan pengumpulan data dimulai terlebih dahulu dengan menyelesaikan

persyaratan administrasi yaitu mendapatkan izin dari pihak terkait. Adapun penelitian

ini dibantu oleh 10 orang enumerator di masing-masing kotayang sebelumnya telah

diberikan pemahaman tentang alat pengumpulan data yang digunakan dalam

penelitian ini.

Tahap pengumpulan data

Setelah mendapatkan izin dari, kemudian peneliti akan melakukan penelitian dengan

tahapan sebagai berikut:

a.

Peneliti menjumpai responden penelitian yang telah ditentukan, memperkenalkan
diri dan menunjukkan surat izin pelaksanaan penelitian, menjelaskan tentang
tujuan dan manfaat penelitian serta prosedur penelitian kepada responden. Bila
calon responden bersedia berpartisipasi serta dalam penelitian maka peneliti
memberikan surat persetujuan menjadi responden yang telah disediakan untuk
ditanda tangani responden.

Peneliti membagi kuesioner kepada repsonden, menjelaskan tentang cara
pengisian kuesioner kepada responden dan meminta mereka untuk mengisi
kuesioner tersebut. Responden diberikan kesempatan untuk bertanya bila ada
pertanyaan yang sulit dipahami.

Peneliti mengadakan terminasi dengan mengucapkan terima kasih secara lisan
atas kesediaan responden dalam penelitian ini.

Peneliti melaporkan kembali kepada Direktur Poltekkes untuk mendapatkan surat

keterangan telah selesai melakukan pengumpulan data penelitian.

18



3.7. Pengolahan dan Analisa Data

3.7.1. Pengolahan Data

Ada empat hal yang harus dilakukan terlebih dahulu terhadap penelitian yang sudah

terkumpul, antara lain sebagai berikut (Putra, 2012):

1.

Cleaning: pada tahap ini diperiksa kembali jawaban responden, mungkin ada yang
ganda atau belum dijawab. Jika hal ini tidak dilakukan dan terdapat jawaban
ganda atau lembar belum berisi, maka kuesioner tersebut dibatalkan, karena
peneliti tidak boleh mengisi jawaban sendiri.

Coding. Ada dua tahap coding pada jawaban responden. Tahapan pertama adalah
memberikan kode identitas responden untuk menjaga kerahasiaan identitas dan
mempermudahkan proses penelusuran biodata responden bila diperlukan. Selain
itu juga untuk mempermudah penyimpanan dalam arsip data.

Scoring. Tahapan ini dilakukan setelah ditetapkan kode jawaban. Sehingga, setiap
jawaban responden dapat diberi skor.

Entering. Pada tahap inidata dimasukkan ke dalam komputer, seperti
memasukkannya ke dalam spread sheet program excel. Data juga dapat

dimasukkan menggunakan cara manual dalam kolom.

3.7.2. Analisa data

Pada penelitian ini menggunakan analisa univariat.Variabel penelitian dengan

menggunakan frekuensi distribusi berdasarkan persentase dari masing-masing

variabel. Kategori variabel dilakukan dengan menggunakan Mean (rata-rata) dengan

menggunakan Rumus Budiarto (2002) yaitu:

X:Yx/n

Keterangan :

X : Mean, Y X : Total Nilai Responden, n : Sampel
Dengan kriteria:

“Ya” jika x > X dan “Tidak” jika x <X

Kemudian data dimasukkan ke dalam tabel distribusi frekuensi dan ditentukan

persentase dari masing-masing sub variabel dengan menggunakan rumus yang

ditentukan oleh Budiarto (2002), yaitu sebagai berikut :

=1 100%

n

Keterangan :

p :Persentase

19



fi : Frekuensi Teramati

n : Jumlah Responden atau Sampel
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LAMPIRAN 1

SUSUNAN ORGANISASI TIM PENELITI DAN PEMBAGIAN TUGAS

NO. POSISI TUGAS & TANGGUNGJAWAB
Bertanggungjawab secara keeluruhan terhadap: perencanaan
proposal, anggaran, rencana program, aplikasi program, evaluasi dan
review serta pelaporan.
Melakukan pendekatan kepada pejabat setempat serta
memimpin saat orientasi di lokasi pelatihan.
. Ketu Mengarahkan, koordinasi, mengorganisasi serta mengawasi
anggota penelitian.
Memastikan program penelitian berlangsung sesuai agenda.
Bersama Anggota 2, melakukan survei dan penyebaran
kuesioner di Papua dan Luar Papua.
Mengusulkan publikasi jurnal serta mem-folow up.
Membantu kerja ketua, khususnya terkait pengolahan dana dan
anggaran serta kebutuhan logistik.
Merencanakan kerangka kerja sesuai agenda dari survei hingga
pengolahan data serta pelaporan untuk wilayah Papua dan Luar
2 Anggota | Papua.
Memberikan masukan tentang studi literatur, metode
pelatihan, pembahasan, daftar pustaka dan daftar lampiran.
Review Publikasi jurnal hasil penelitian.
Membantu kerja Ketua, khususnya terkait kebutuhan
operasional kesekretariatan.
3 Anggota 2 Menuliskan naskah hasil penelitian.

Review Publikasi jurnal hasil penelitian.
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LAMPIRAN 2
KUESIONER PENELITIAN

PENGEMBANGAN KURIKULUM PENYELENGGARAAN PROGRAM PIONER
MAGISTER TERAPAN KEPERAWATAN JURUSAN OCCUPATIONAL HEALTH
NURSING DI POLTEKKES KEMENKES
JAYAPURA-PAPUA

Petunjuk pengisian :
1. Isilah data diri anda dengan keadaan yang sebenarnya.
2. Pililah satu jawaban YA atau TIDAK yang anda anggap paling tepat dan sesuai dengan

pendapat anda dengan memberikan tanda check list (\) pada kolom yang tersedia.

I. Data Identitas Responden Kode Responden | | |1 |
(Diisi Oleh Peneliti)
1. Umur eeereeens (Thn) 3. Jeniskelamin : LK / PR

2. Pendidikan  :D3/S1/S2/S3 4. Asal : Kab. ...........

II.  Variabel Penelitian

A. Variabel Pengetahuan

JAWABAN
NO PERNYATAAN

YA | TIDAK

1 Apa Anda tahu pendidikan keperawatan OHN

Apa Anda tahu apa saja kompetensi perawat OHN

Apa Anda tahu ada beberapa macam pendidikan OHN

Apakah Anda mengerti manfaat program magister OHN

DN B W N

Apakah Anda pernah mendengar di mana bisa kuliah OHN di

Papua?

6 Perlukah di Papua ada pendidikan OHN?

25



7 Apakah harus di bawah Poltekkes Kemenkes?

8 Menurut Anda apakah bisa diselenggarakan di Papua?

9 Apakah penting pemerataan pendidikan magister OHN?

10 | Apakah pendidikan OHN bisa mengangkat reputasi dan kualitas

profesi?

B. Variabel Sikap

JAWABAN
NO PERNYATAAN
YA | TIDAK

1 | Menurut saya pendidikan OHN perlu hingga level magister
2 | Perawat OHN harus spesialis
3 | Perawat industry sangat dibutuhkan di era digital
4 | Papua memiliki industry tingkat internasional
5 | Praktik mahasiswa OHN bisa di Papua
6 | Poltekkes Jayapura memiliki sarana dan prasarana yang memadai

untuk penyelenggaraan magister OHN
7 | Menurut saya dosen Poltekkes memiliki kemampuan
8 | Kurikulum program magister OHN perlu dikembangkan
9 | Menurut saya, prospek perawat OHN menjanjikan .
10 | Kebutuhan perawat OHN sifatnya mendesak.
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LAMPIRAN 3
LEMBARAN PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN

Yang bertanda tangan di bawah ini
Nama

Alamat

Pendidikan

Menyatakan bersedia untuk berpartisipasi dalam pengumpulan data yang dilakukan oleh Tim
Poltekkes Kemenkes Jayapura, dengan judul: Pengembangan Kurikulum Penyelenggaraan
Program Pioner Magister Terapan Keperawatan Jurusan Occupational Health Nursing di
Poltekkes Kemenkes Jayapura-Papua

Saya mengerti bahwa data/catatan mengenai penelitian ini akan dirahasiakan. Semua berkas yang
mencantumkan identitas responden penelitian hanya dipergunakan untuk pengolahan data pada
penelitian ini saja. Demikianlah secara sukarela dan tidak ada unsur pemaksaan dari pihak
manapun saya berperan serta dalam penelitian ini.

Jayapura, 2020

Tertanda

Responden
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LAMPIRAN 1. BIODATA PENGUSUL

A.BIODATA KETUA PENGUSUL

Nama Dr. ISAK JURUN HANS TUKAYO
NIDN/NIDK 4012036403

Pangkat/Jabatan -/Lektor Kepala

E-mail tukayoisak123@gmail.com

ID Sinta 6724042

h-Index 0

Publikas di Jurnal Internasional terindeks

Peran (First
author }
. - Nama Jurnal, Tahun terbit, . .
No Judul Artikel Corresponding Volume, Nomor, P-ISSN/E-ISSN URL artikel (jika ada)
author, atau
co-author)
Nurses' perception of their Bali Medical Journal (Bali MedJ),
readiness using technology
1 | information to face Omicron First Author | 2022, 11, 2(686-691), P- www.balimedicaljourn
A I SSN.2089-1180, E-issn:2302- *
according to the technology
2914
acceptance model
THE INTEGRATION OF
HEALTH STUDENT FIELD International Journal of Social
PRACTICE IN Science (1JSS), 2022, 2, 1, 2798-
2 | ANTROPOMETRY First Author 3463 (Printed) ' & 27558-’40’79 https.//doi.org/10.5
MEASUREMENT OF (Online)
STUNTING CASESIN PAPUA:
A CASE STUDY
Currouum Flexibilty Towards Journal of Holistic Nursing
3 The Need OFf Global Workforce: Co-Author 537 e;gz 7220(21) 8, 2, 2579-7751 (e) https://scholar.go
A Systematic Review P
The Stress Level and its Effect
on Learning Achievement of ) Systematic Review in Pharmacy, . .
nttps://pesquisa.bvs
4 | Health Students dueto Corona | TTSAUNOT | 5650, 11, 12, 23752379 e
Pandemic in Indonesia
Publikasi di Jurnal Nasional Terakreditasi Peringkat 1 dan 2
Peran (First
author .
. - Nama Jurnal, Tahun terbit, . .
No Judul Artikel Corresponding Volume, Nomor, P-1SSN/E-1SSN URL artikel (jika ada)
author, atau
co-author)
The Influence Nursing Care
Documentation Design SDKI, . .
1 | SLKI, SIKI (3S) In Hospital Co-Author | Journal Of Social Science, 2023, https://jsss,co.idli
. 3, 06, 2720-9938
Management Information
Systems on Nurse Satisfaction
Analisa Situasi Dan Peran .
2 | Indtitusi Masyarakat Pedesaan Co-Author ‘;Lérznfl 7Sk 10 l %_Iégeggra/vatan, http://jurnal .unai.e
Selama Pandemi Covid-19 B
gz\?lgrﬁ;g;: g:glu?;ﬁir?seta\:]vsen Caring Indonesian Journal of
3 ; ; . Co-Author Nursing Science, 2021, 3, 1, 2685- http://doi.org/10.32
Nursing Education on Industrial 7162
Nurses
g?ﬁ;ﬂn gc}t] éﬁ(\)lnglry:?;; Z?St Journal of Ners and Midwifery,
4 Y First Author | 2021, 8, 1, p-ISSN 2355-052X, e- https:/jnk.phb.ac.i

Occupational Health Nursing

(OHN) Workforce and The

ISSN 2548-3811



www.balimedicaljournal.org
https://doi.org/10.53625/ijss.v2i1.2313
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http://jurnal.unai.edu/index.php/jsk/article/view/2494
http://doi.org/10.32734/ijns.v3i1.6130
https://jnk.phb.ac.id/index.php/jnk/article/view/659

Challenges in Poltekkes
Kemenkes Jayapura (a Case
Study)
Prosiding seminar/konverensi internasional terindeks
Peran (First
author :
: ' Nama Jurnal, Tahun terbit, . "
No Judul Artikel Corresponding Volume, Nomor, P-1SSN/E-1SSN URL artikel (jika ada)
author, atau
co-author)
Buku
Tahun ) .
No Judul Buku Penerbitan ISBN Penerbit URL (jikaada)
A Collection of Published
Scientific Journals (Occupeational 978-623- Hamjah Diha Foundation } .
1| Health and Community Health 2022 9836658 | BimaNTB bitps://hamjahdina.o
Nursing)
Kajian Kurikulum Program 978-623-
2 | Magister Occupational Health 2022 5639-03-1 Ismaya Berkah Group Malang | https.//ismayaberkah
Nursing
LIFE SKILLSIN THE 978-602- "’
3 NURSING PROFESSION 2020 0761-45-9 Ismaya Berkah Group Malang | https.//ismayaberkah
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Nursing (Keperawatan Industri)
(Pedoman Perawat Kerjadi 978-602- L
. : ) ps. ay
4 Industri Bagi Mahasiswa, 2020 0761-39-8 Ismaya Berkah Group Malang | https.//ismayaberkah
Akademisi dan Praktisi
K eperawatan)
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KEPERAWATAN BERBASIS 978-602- . . )
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5 KARAKTER (Paradikma Baru 2020 6841-26-2 Dialektika Y ogyakarta https.//www.cetakjo
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"Perekat Skouw" Imunitas Sosial
Pada K etahanan Keluarga Dalam 978-602- - .
. - ps: ay
6 Perspektif Keperawatan 2020 0761-40-4 Ismaya Publishing - Malang https://ismayaberkah
Komunitas
KEPERAWATAN MEDICAL
BEDAH ASUHAN
7 | KEPERAWATAN KLIEN 2016 ;ﬁg& \F(gge AMK';YR/;A https://www fitramay
DENGAN GANGGUAN
SISTEM PERSARAFAN
Perolehan K
No Judul KI Tahun Jenis Kl Nomor Status K| (terdaftar/granted) URL (jikaada)
Perolehan 9
PERAWAT . .
) .
1 PAPUA BERSATU 2013 Hak Cipta 000141405 Granted/Sertifikat https://kemenkumham
Nurses and Nursing
Students
Perceptions on the
2 | Importance of 2018 Hak Cipta 000128825 Granted/Sertifikat https.//kemenkumham.
Effective Caring
Behavior Jakarta
and Liverpool
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B. ANGGOTA PENGUSUL 1

Nama | KETUT SWASTIKA M.Kes
NIDN/NIDK 4031126001

Pangkat/Jabatan -/Lektor Kepala

E-mail

ID Sinta 6788933

h-Index 0

Publikasi di Jurnal Internasional terindeks

No

Judul Artikel

Peran (First
author,
Corresponding
author, atau
co-author)

Nama Jurnal, Tahun terbit,
Volume, Nomor, P-1SSN/E-ISSN

URL artikel (jika ada)

Publikas di Jurnal Nasional Terakreditasi Peringkat 1 dan 2

No

Judul Artikel

Peran (First
author,
Corresponding
author, atau

co-author)

Nama Jurnal, Tahun terbit,
Volume, Nomor, P-1SSN/E-ISSN

URL artikel (jika ada)

Prosiding seminar/konver ensi internasional terindeks

Peran (First
author .
. . Nama Jurnal, Tahun terhit, . .
No Judul Artikel Corresponding Volume, Nomor, P-ISSN/E-ISSN URL artikel (jika ada)
author, atau
co-author)
Buku
No Judul Buku Tahun Penerbitan ISBN Penerbit URL (jikaada)
Perolehan Kl
No Judul KI Tahun JenisKI Nomor Status K| (terdaftar/granted) URL (jika ada)
Perolehan




C. ANGGOTA PENGUSUL 2

Nama MOHAMMAD SALJAN M.Kep
NIDN/NIDK 4020016501

Pangkat/Jabatan -/Lektor

E-mail saljan65@yahoo.co.id

ID Sinta 6757448

h-Index 0

Publikasi di Jurnal Internasional terindeks

Peran (First
author .
. " Nama Jurnal, Tahun terbit, . .
No Judul Artikel Corresponding Volume, Nomor, P-1SSN/E-ISSN URL artikel (jika ada)
author, atau
co-author)
Nurse’s Perception of Papua
1 Province's Ability to Run Co-Author Jurnal Berita llmu Keperawatan, hitos://pol tekkesi

Master Program of Occupational
Health Nursing

2022, 15, 1, 1979-269

Publikasi di Jurnal Nasional Terakreditasi Peringkat 1 dan 2

No

Judul Artikel

Peran (First
author,
Corresponding
author, atau
co-author)

NamaJurnal, Tahun terbit,
Volume, Nomor, P-1SSN/E-ISSN

URL artikel (jika ada)

Counseling Deficiency of
Mental Health Care among
Adolescent in The Y outh Care
Health Services Program

First Author

Jurnal Aisyah, 2022, 7, 4, 2502-
9495

https://aisyah.journ

Prosiding seminar/konverensi internasional terindeks

Peran (First
author :
. ' Nama Jurnal, Tahun terbit, . "
No Judul Artikel Corresponding Volume, Nomor, P-1SSN/E-1SSN URL artikel (jika ada)
author, atau
co-author)
Buku
No Judul Buku Tahun Penerbitan ISBN Penerbit URL (jikaada)
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LAMPIRAN 3. BUKTI PEROLEHAN KiI



REPUBLIK INDONESIA
KEMENTERIAN HUKUM DAN HAK ASASI MANUSIA

SURAT PENCATATAN
CIPTAAN

Dalam rangka pelindungan ciptaan di bidang ilmu pengetahuan, seni dan sastra berdasarkan Undang-Undang Nomor 23
Tahun 2014 tentang Hak Cipta, dengan ini menerangkan:

Nomor dan tanggal permohonan
Pencipta

Nama

Alamat

Kewarganegaraan
Pemegang Hak Cipta
Nama

Alamat

Kewarganegaraan
Jenis Ciptaan
Judul Ciptaan

Tanggal dan tempat diumumkan untuk pertama :

kali di wilayah Indonesia atau di luar wilayah
Indonesia

Jangka waktu pelindungan

Nomor pencatatan

: EC00201939420, 6 Mei 2019

. Dr. Isak Jurun Hans Tukayo, S.Kp., M.Sc
: Komp. Bumi Asri Husada Padang Bulan II, Kelurahan Hedam, Distrik

Heram Kola Jayapura, Jayapura, Papua, 89351

: Indonesia

:  Dr. Isak Jurun Hans Tukayo, S.Kp., M.Sc
. Komp. Bumi Asri Husada Padang Bulan Il, Kelurahan Hedam, Distrik

Heram , Jayapura , Papua, 89351

: Indonesia
. Lagu (Musik Dengan Teks)
: PERAWAT PAPUA BERSATU

8 November 2013, di JAYAPURA

: Berlaku selama hidup Pencipta dan terus berlangsung selama 70

(tujuh puluh) tahun setelah Pencipta meninggal dunia, terhitung mulai
langgal 1 Januari tahun berikutnya.

: 000141405

adalah benar berdasarkan keterangan yang diberikan oleh Pemohon.
Surat Pencatatan Hak Cipta atau produk Hak terkait ini sesuai dengan Pasal 72 Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014

tentang Hak Cipla.

a.n. MENTERI HUKUM DAN HAK ASASI MANUSIA
DIREKTUR JENDERAL KEKAYAAN INTELEKTUAL

7

Dr. Freddy Harris, S.H., LL.M., ACCS.
NIP. 186611181894031001

&

Dipindal dengan CamsScanner


https://digital-camscanner.onelink.me/P3GL/g26ffx3k

REPUBLIK INDONESIA
KEMENTERIAN HUKUM DAN HAK ASAST MANUSIA

SURAT PENCATATAN
CIPTAAN

Dalam rangka pelindungan ciptaan di bidang flmu pengetahuan, sent dan sasten bordaanckan UndangUndang Nomor
28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta, dengan ini menerangkan;

Nomor dan tanggal permohonan
Pencipta
Nama

Alamat

Kewarganegaraan
Pemegang Hak Cipta
Nama

Alamat

Kewarganegaraan
Jenis Ciptaan
Judul Ciptaan

Tanggal dan tempat diumumkan untuk pertama
kali di wilayah Indonesia atau di luar wilayah
Indonesia

Jangka waktu pelindungan

Nomor pencatatan

BCOO20I85RNA1, 13 Desomber 2018

De. Daak Jurvn Hans Tukayo, S.Kp., M.Se

Komp. Doami Asti Husada Padang Dulan 11, Kelurahon Hedam,
Distrik Horam, Jayapura, Papun, 99351

Indonesin

¢ D laak Jurun Hang Tukayo, S.Kp.,, M.S¢
. Komp. Bumi Asri Husada Padang Dulan 11, Kelurahan |ledam,

Distrik Heram, Jayapurn, Papun, 99351
Indonesin
Karya Tulls (Tesls)

¢ NURSES AND NURSING STUDENTS PERCEFTIONS ON

THE IMPORTANCE OF EFFECTIVE CARING
BEHAVIOUR JAKARTA AND LIVERFOOL

1 Juni 2000, di Liverpool

Berlaku seélama hidup Pencipta dan terus berlangsung selama 70
(tujuh puluh) tahun setelah Pencipta meninggal dunia, terhinng
mulai tanggal 1 Januari tahun berikutnya

¢ 000128825

adalah benar berdasarkan keterangan yang diberikan oleh Pemohon. )
Surat Pencatatan Hak Cipta atau produk Hak terkait ini sesuai dengan Pasal 72 Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014

tentang Hak Cipta.

an, MENTERI HUKUM DAN HAK ASAST MANUSIA
DIREKTUR JENDERAL KEKAYAAN INTULEKTUAL

JRR———

e

Dr, Freddy Horrds, S H, LM, ACCS
NIP, 19661 1TRI99403 1001

Dipindal dengan CamsScanner


https://digital-camscanner.onelink.me/P3GL/g26ffx3k
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REPUBLIK INDONESIA
KEMENTERIAN HUKUM DAN HAK ASASI MANUSIA

SURAT PENCATATAN
CIPTAAN

Dalam rangka pelindungan ciptaan di bidang ilmu pengetahuan, seni dan sastra berdasarkan Undang-
Undang Nomor 28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta, dengan ini menerangkan:

Nomor dan tanggal permohonan : EC00201849393, 13 Oktober 2018

Pencipta

Nama : Dr. Isak Jurun Hans Tukayo, S.Kp., M.Sc

Alamat : Komp. Bumi Asri Husada Padang Bulan Il, Kelurahan Hedam,

Distrik Heram, Jayapura, Papua, 99351
Kewarganegaraan . Indonesia

Pemegang Hak Cipta

Nama : Dr. Isak Jurun Hans Tukayo, S.Kp., M.Sc

Alamat - Komp. Bumi Asri Husada Padang Bulan Il, Kelurahan Hedam,
Distrik Heram, Jayapura, Papua, 99351

Kewarganegaraan : Indonesia

Jenis Ciptaan . Karya Tulis (Disertasi)

Judul Ciptaan : IMUNITAS SOSIAL UNTUK TIDAK MENGGUNAKAN

NARKOBA PADA REMAJA (Studi Kasus Suku Skouw Di
Daerah Perbatasan Papua (Indonesia) Dan Papua New
Gunea)

Tanggal dan tempat diumumkan untuk : 27 Oktober 2016, di Makassar

pertama kali di wilayah Indonesia atau di

luar wilayah Indonesia

Jangka waktu pelindungan . Berlaku selama hidup Pencipta dan terus berlangsung
selama 70 (tujuh puluh) tahun setelah Pencipta meninggal
dunia, terhitung mulai tanggal 1 Januari tahun berikutnya.

Nomor pencatatan : 000120846
adalah benar berdasarkan keterangan yang diberikan oleh Pemohon.

Surat Pencatatan Hak Cipta atau produk Hak terkait ini sesuai dengan Pasal 72 Undang-Undang Nomor 28
Tahun 2014 tentang Hak Cipta.

a.n. MENTERI HUKUM DAN HAK ASAS| MANUSIA
DIREKTUR JENDERAL KEKAYAAN INTELEKTUAL

o

Dr. Freddy Hamis, S.H., LL.M., ACCS.
NIP. 196611181994031001

&

Dipindai dengan CamScanner


https://digital-camscanner.onelink.me/P3GL/g26ffx3k

PERSETUJUAN USULAN

Tanggal Pengiriman

Tanggal Persetujuan

Nama Pimpinan
Pemberi Persetujuan

Sebutan Jabatan Unit

Nama Unit Lembaga
Pengusul

1 September 2021

2 September 2021

GURUH
SUPRAYITNO SKep,
M.Kep

Kapus Penelitian dan
Pengabdian Masyarakat

Pusat Penelitian dan
Pengabdian Masyarakat
Poltekkes Kemenkes
Jayapura




